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Abstract

The research objective was to determine the effect of the level of filtrate rice husk ash plus urea on the pH, the
concentration of VFA and NH3 corn cobs in vitro, this research method used is an experimental method with a basic
design of completely randomized design (CRD) consisting of 6 treatments with 3 replications, thus this study uses 18
experimental units. The treatment in this study is RO; corn cobs without FASP added with 4% urea, R1: corn cobs
added with FASP 5% and 4% urea, R2: corn cobs added with FASP 10% and 4% urea, R3: corn cobs added with FASP
15% and 4% urea, R4: corn cobs added with FASP 20% and 4% urea, R5: corn cobs added with FASP 25% and 4%
urea. Data were analyzed by analysis of variance and Duncan's test. The parameters observed were the pH, the
concentration of VFA and NH3 in vitro. The average value of each variable in each treatment is the pH RO (7.10), R1
(7.00), R2 (6.85), R3 (6.73), R4 (6, 77), R5 (6.88). The concentrations of VFA (mM) are RO (106.28), R1 (118.10), R2
(141.08), R3 (148.45), R4 (144.25), R5 (131.33). The concentrations of NH3 (mM) are RO (17.96), R1 (37.80), R2
(38.04),R3(51.71), R4 (42.68), R5 (40.71). The results of statistical analysis showed that the effect of the level of filtrate
rice husk ash plus urea had a very significant effect (P<0.01) on the degree of acidity (pH), a significant effect (P<0.05)
on VFA and no significant effect (p>0.05) on NH3. This it was concluded that the effect of the level of FASP plus urea
had a varying effect on the pH, the concentration of VFA and NH3 in vitro in corn cob flour.
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Abstrak

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh taraf filtrat abu sekam padi ditambah urea terhadap
pH, konsentrasi VFA dan NH3 tongkol jagung secara in vitro, metode penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 3 ulangan, dengan demikian penelitian ini
menggunakan 18 unit percobaan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah RO: tongkol jagung tanpa FASP yang
ditambahkan 4% urea, R1: tongkol jagung yang ditambahkan FASP 5% dan 4% urea, R2: tongkol jagung yang
ditambahakan FASP 10% dan 4% urea, R3: tongkol jagung yang ditambahkan FASP 15% dan 4% urea, R4:
tongkol jagung yang ditambahkan FASP 20% dan 4% urea, R5: tongkol jagung yang ditambahakan FASP 25%
dan 4% urea. Data dianalisis dengan analisis ragam dan Uji Duncan. Parameter yang diamati adalah pH,
konsentrasi VFA dan NH3 secara in vitro. Nilai rata-rata dari masing-masing variabel pada setiap perlakuan
adalah derajat keasaman (pH): RO (7,10), R1 (7,00), R2 (6,85), R3 (6,73), R4 (6,77), R5 (6,88). Konsentrasi
VFA (mM): RO (106,28 mM), R1 (118,10 mM), R2 (141,08 mM), R3 (148,45 mM), R4 (144,25 mM), R5 (131,33
mM). Konsentrasi NH3 (mM): RO (17,96 mM), R1 (37,80 mM), R2 (38,04 mM), R3 (51,71 mM), R4 (42,68 mM),
R5 (40,71 mM). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pengaruh taraf filtrat abu sekam padi ditambah
urea berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap pH, berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap VFA serta tidak
nyata (P>0.05) terhadap NH3. Dengan demikian disimpulkan bahwa pengaruh taraf FASP ditambah urea
memberikan pengaruh yang bervariasi terhadap pH, konsentrasi VFA dan NH3 secara in vitro pada tongkol
jagung.

Kata kunci: FASP, tongkol jagung, urea, pH, VFA, dan NH3.
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PENDAHULUAN

Ternak ruminansia merupakan sumber
utama protein hewani melalui produk seperti
daging. Pakan memegang peranan penting
dalam  pemeliharaan  ternak  karena
berdampak langsung pada status gizi dan
produktivitas. Kualitas pakan tergantung
pada kandungan gizinya dan kemampuan
ternak dalam mencernanya.

Ternak ruminansia memiliki keunggulan
dalam mengkonversi bahan pakan berserat
tinggi menjadi produk bernilai tinggi, berkat
aktivitas mikroba rumen. Salah satu
tantangan utama peternak saat ini adalah
keterbatasan pakan. Di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT), limbah jagung seperti
tongkol jagung masih kurang dimanfaatkan,
padahal memiliki potensi sebagai pakan
ruminansia meski dengan kualitas rendah,
karena kadar serat kasar dan lignin yang
tinggi serta protein kasar yang rendah.

Upaya peningkatan kualitas tongkol
jagung dapat dilakukan salah satunya dengan
penggunaan filtrat abu sekam padi (FASP),
yang mampu menurunkan kandungan lignin.
FASP juga mengandung mineral esensial dan
ramah lingkungan. Selain itu, penambahan
urea dapat meningkatkan nilai nutrisi bahan
pakan berserat tinggi melalui proses
hidrolisis yang memecah ikatan lignoselulosa
dan memperbaiki struktur dinding sel,
sehingga meningkatkan kecernaan dan
asupan pakan (Huntington & Archibeque,
1999; Oematan et al., 1997; Oematan, 2020;
Seran dkk, 2020; Molo dkk, 2023).

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga
bulan, yakni pada 20 November 2018 hingga
22 Februari 2019. Kegiatan penelitian
mencakup tahap persiapan dan proses
hidrolisis yang dilakukan di Kelurahan
Oesapa Selatan, Kota Kupang, sedangkan
analisis laboratorium dilaksanakan di Balai
Penelitian Ternak, Ciawi, Bogor.

Bahan utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tongkol jagung kering,
filtrat abu sekam padi (FASP), dan urea.

Adapun alat yang digunakan meliputi
timbangan digital, gelas ukur, ember, mesin
giling, baskom, toples plastik, dan lakban serta
seperangkat alat laboratorium  untuk
penelitian in vitro.

Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)

dengan enam perlakuan dan tiga ulangan,
sehingga terdapat total 18 unit percobaan.
Perlakuan yang diberikan terdiri atas RO
(tongkol jagung kering dengan urea 4%)
sebagai kontrol, serta R1 hingga R5 yang
merupakan kombinasi tongkol jagung dengan
FASP pada konsentrasi bertingkat (5%, 10%,
15%, 20%, dan 25%) ditambah urea 4%.
Proses hidrolisis berlangsung selama tiga jam
sesuai metode Dami Dato (1998).

Filtrat abu sekam padi (FASP) diperoleh
melalui proses pembakaran sekam hingga
menjadi abu, kemudian abu tersebut
dilarutkan dalam air dengan perbandingan
1:20. Larutan ini diendapkan selama 24 jam,
lalu disaring untuk mendapatkan filtrat yang
digunakan sebanyak 1 liter per kilogram
tongkol jagung.

Tongkol jagung kering digiling hingga
berbentuk tepung, dengan total kebutuhan
sebanyak 18 kg untuk seluruh perlakuan.
Tepung jagung ini dicampur dengan larutan
FASP dan urea sesuai dosis masing-masing
perlakuan, kemudian dimasukkan ke dalam
toples plastik, ditutup rapat, dan didiamkan
selama tiga jam untuk proses hidrolisis.
Setelah proses selesai, diambil sampel
sebanyak 50 gram dari setiap unit perlakuan
untuk dianalisis lebih lanjut di laboratorium.

Cairan rumen yang digunakan dalam
proses fermentasi diambil segar dari Rumah
Potong Hewan (RPH), kemudian dibawa ke
laboratorium dalam termos yang
dipertahankan pada suhu 39°C. Di
laboratorium, cairan rumen segera dialiri gas
CO; agar kondisi anaerob tetap terjaga.

Buffer yang digunakan adalah larutan
McDougall yang dibuat berdasarkan metode
Tilley dan Terry (1963). Buffer ini disiapkan
dengan bahan-bahan kimia standar dan dialiri
CO2 selama 15 menit sebelum digunakan
dalam proses inkubasi.

Prosedur kecernaan in vitro mengikuti
metode dua tahap dari Tilley dan Terry
(1963). Pada tahap pertama, sampel yang
telah mengalami hidrolisis dicampur dengan
cairan rumen dan buffer dalam tabung
fermentasi, kemudian diinkubasi selama 48
jam pada suhu 38°C. Selanjutnya, tahap kedua
dilakukan dengan menambahkan larutan
pepsin dalam HCI untuk melanjutkan inkubasi
selama 48 jam berikutnya. Residu hasil
inkubasi kemudian dikeringkan, ditimbang,
dan diabukan untuk menentukan kecernaan
bahan kering dan bahan organik.
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Beberapa variabel yang diamati dalam
penelitian ini meliputi pH, asam lemak volatil
(VFA), dan amonia (NH3). Pengukuran pH
dilakukan menggunakan pH meter setelah
proses fermentasi selesai. Konsentrasi VFA
ditentukan melalui destilasi supernatan hasil
fermentasi dan dititrasi dengan larutan HCL
Sementara itu, kandungan NH; diukur
menggunakan metode Conway yang telah
dimodifikasi.

ANALISIS DATA

Data  yang  diperoleh dianalisis
menggunakan analisis of varians (ANOVA),
dan apabila terdapat perbedaan nyata antar
perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncan. (Gaspers, 1991)
Model statistik yang digunakan adalah:

Yij=p+ti+eij
Dimana,
Yij : Respons pengamatan karena perlakuan
ke-i pada ulangan ke-j.
i : Nilai tengah populasi.
Ti :Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i.
€ij : Galat percobaan dari perlakuan Kke-i,

ulangan ke-j.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang lama hidrolisis
tongkol jagung dengan FASP yang
ditambahkan urea pada konsentrasi yang
berbeda terhadap pH, Konsentrasi VFA, dan
NH3s secara in vitro dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Rataan pH, VFA, dan NH3 pada
perlakuan secara in vitro

Perlakuan

P-

Variabel Ro Ri R Rs R Rs Value

pH 7,10 7,000 685 673 6774  6ggm 0001

VFA
(mM)

NH3(mM) 17,96 37,80 38,06 51,71 42,68 40,71

106,28 118,10% 141,08b 148,45¢ 144,25k 131,33abc 0-040

0.133

Keterangan: Superscript yang berbeda pada
baris yang sama menunjukkan perbedaan
yang nyata (P<0,05) dan sangat nyata
(p<0.01)

Kondisi rumen yang optimal untuk
aktivitas dan perkembangbiakan mikroba
merupakan syarat mutlak yang harus

dipenuhi untuk menunjang proses fermentasi
yang tinggi. Pada umumnya faktor utama
untuk menilai kodisi rumen yaitu pH,
konsentrasi total VFA dan NH3

Pengaruh Perlakuan Terhadap pH

pH cairan rumen memegang peranan
penting dalam mengatur beberapa proses
dalam rumen, baik mendukung pertumbuhan
mikroba rumen maupun menghasilkan
produk berupa VFA dan NHs. Derajat
keasaman (pH) cairan rumen merupakan
salah satu indikator yang menunjukkan
berlangsungnya proses fermentasi di dalam
rumen. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh
Oematan dan Kleden (1999) dan Oematan et
al,, (2023) bahwa bakteri selulolitik sangat
sensitif pada kondisi asam dan berfungsi
terbaik pada pH 6,4 7,0. pH sangat
dipengaruhi oleh pelepasan ammonia (NH3)
dan absorbsinya pada dinding rumen. Jika
amonia tidak terionisasi dengan baik (lebih
banyak dalam bentuk NH; bebas), maka NHj3
lebih sulit dimanfaatkan oleh mikroba rumen,
Efisiensi sintesis protein mikroba menurun
dan pertumbuhan mikroba menjadi kurang
optimal. Jika pH terlalu tinggi (pH >7), proses
ionisasi amonia  terganggu, sehingga
pemanfaatan nitrogen oleh mikroba menjadi
tidak efisien.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
perlakuan taraf filtrat abu sekam padi (FASP)
berpengaruh sangat nyata terhadap pH (p <
0,01). Nilai pH tertinggi terdapat pada RO
(7,10) dan  berbeda sangat nyata
dibandingkan perlakuan lainnya. Peningkatan
taraf FASP hingga R3 (15% FASP)
menyebabkan penurunan pH hingga 6,73,
yang merupakan nilai terendah. Selanjutnya,
pada perlakuan R4 dan R5, pH cenderung
meningkat kembali, meskipun masih lebih
rendah dibandingkan RO. (Tabel 1).
Perbedaan superskrip pada baris yang sama
menunjukkan bahwa penambahan FASP pada
level tertentu mampu  memengaruhi
keseimbangan pH fermentasi rumen secara in
vitro, hal ini kemungkinan berkaitan dengan
peningkatan  aktivitas fermentasi dan
pembentukan asam. Data pada tabel 1
menunjukkan bahwa pH masih berada pada
kisaran yang baik untuk aktifitas bakteri
selululitik.(6,73 -7,10).

Pengaruh Perlakuan Terhadap

Konsentrasi Total Volatile Fatty Acid
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Volatile Fatty Acids (VFA) atau asam
lemak terbang merupakan salah satu produk
fermentasi karbohidrat di dalam rumen yang
menjadi sumber energi utama bagi ternak
ruminansia (Parakkasi, 1999). Menurut
Oematan dan Kleden (1999); Oematan dkk.,
(2023) bahwa total VFA pada cairan rumen
dapat digunakan sebagai salah satu tolak ukur
fermentabilitas pakan dan sangat erat
kaitannya dengan aktivitas mikroba rumen.
Hasil uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan
bahwa penggunaan FASP + urea dengan
konsentrasi yang berbeda pada substrat
tongkol jagung kering hasil hidrolisis
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
terhadap produksi VFA secara in vitro.
Berdasarkan tabel 1, tampak bahwa
konsentrasi VFA dengan rataan tertinggi pada
perlakuan R;3 yakni (148,45mM), ). Perlakuan
ini berbeda nyata dibandingkan RO dan R1.
Setelah mencapai titik tersebut, konsentrasi
VFA pada R4 dan R5 (144,25 mM dan 131,33
mM mengalami penurunan, meskipun masih
lebih tinggi dibandingkan RO0. (106,28 mM).
Menurut  Satter dan  Slyter (1984)
menyatakan bahwa total produksi VFA dari
suatu bahan pakan mencerminkan tingkat
fermentabilitasnya. Semakin tinggi tingkat
fermentabilitas suatu bahan pakan, maka
semakin tinggi pula VFA yang dihasilkan.
Peningkatan VFA mengindikasikan bahwa
penambahan FASP hingga taraf tertentu
mampu  meningkatkan  fermentabilitas
tongkol jagung, sehingga menghasilkan asam
lemak volatil sebagai produk akhir fermentasi
rumen. Hasil uji lanjut Duncan pada Tabel 1,
menunjukkan perlakuan Ry tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan R; dan Rs, namun Ry
berbeda nyata (P<0,05) dengan R, R3 dan Rs.
Tingginya konsentrasi VFA pada Rs (148,45
mM) diduga karena penambahan FASP pada
tingkat 15% terjadi kecukupan energi oleh
mikroba sehingga berlangsungnya proses
fermentasi yang optimal dan menghasilkan
VFA yang lebih tinggi dari perlakuan yang lain.
Hal ini sesuai yang dinyatakan oleh Hartati
(1998) dan Oematan dkk. (2024) bahwa
produksi VFA yang tinggi merupakan
kecukupan  energi. @ Sementara  pada
penambahan FASP pada tingkat 20% dan 25%
konsentrasi VFA menurun, begitu juga dengan
penambahan FASP pada tingkat 5%, 10% dan
tanpa FASP menurun. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena pada saat tersebut
aktivitas mikroba untuk proses degradasi

tongkol jagung sudah mulai menurun
sehingga menyebabkan terjadi penurunan
VFA.

Total VFA yang dibutuhkan untuk
menunjang pertumbuhan mikroba rumen
yang optimal adalah 80-160 mM (Sutardi,
1992). Hal tersebut menandakan bahwa
penggunaan filtrat abu sekam padi yang
ditambahkan urea pada tongkol jagung dapat
meningkatkan konsentrasi VFA dan masih
berada pada kisaran normal untuk
mendukung protein mikroba. Menurut
Hernaman et al (2018) alkali memiliki sifat
yang menguntungkan dalam melarutkan
lignin dan merenggangkan ikatan lignin
dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat
dibutuhkan oleh mikroba rumen sebagai
sumber energi dan pembentukan volatile
fatty acid (VFA) dalam rumen yang
diperuntukan sebagai sumber energi utama
bagi hewan ruminansia, sehingga penggunaan
FASP dari taraf 5%-25% dapat meningkatkan
konsentrasi VFA.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsentrasi

NH;3

Amonia merupakan sumber N utama bagi
mikroba untuk sintesis protein mikroba
rumen. Sumbangan N bagi ternak ruminansia
sangat penting mengingat bahwa prekursor
protein mikroba adalah amonia dan senyawa
sumber karbon, semakin tinggi kadar NH3z di
dalam rumen maka kemungkinan semakin
banyak protein mikroba yang terbentuk
sebagai sumber protein tubuh (Arora, 1995
dan Oematan (2023).

Berdasarkan hasil uji sidik ragam
(ANOVA) menunjukkan bahwa penggunaan
FASP + urea dengan konsentrasi yang berbeda
pada substrat tongkol jagung kering hasil
hidrolisis memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap konsentrasi NH3 secara in
vitro. Pada Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata
nilai NH3 yang dihasilkan, perlakuan tertinggi
berada pada R3 sebesar (51,71 mM), diikuti
oleh perlakuan R4 sebesar (42,68 mM), Rs
(40,71 mM), R, sebesar (38,06 mM), R,
sebesar (37,80 mM), dan rataan perlakuan
terendah NH3 terdapat pada perlakuan Rg
sebesar (17,96 mM).

Hasil uji lanjut Duncan menunjukkan
bahwa R: dengan R; tidak berbeda nyata
(P>0,05) namun R; berbeda nyata dengan
Ro, R3, R4 dan Rs. Konsentrasi amonia yang
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cukup, menunjukkan proses degradasi
protein pakan lebih cepat dari pada proses
pembentukan protein mikroba sehingga
terjadi akumulasi NH3 (McDonald et al, 2002).
Konsentrasi NHz yang dihasilkan dari
penelitian ini berada diatas kebutuhan yaitu
(37,80 mM - 51,71 mM) kemungkinan
disebabkan karena penambahan FASP pada R;
- Rssebanyak 5% - 25%, sedangkan yang tidak
ditambahkan FASP yaitu Ry (17,96 mM)
berada pada kisaran normal sesuai dengan
pendapat McDonald et al, 1995 yang
menyatakan bahwa kisaran optimum NH;3;
dalam rumen berkisar antara 85-300 mg/l
atau 6-21 mM. Mikroba rumen akan
memanfaatkan amonia sebagai sumber
nitrogen terbesar yang digunakan dalam
sintesis protein. Protein yang dihasilkan
dapat berperan sebagai protein struktural
dalam pembentukan komponen sel dan
fungsional dalam bentuk enzim (McDonald et
al, 2002; Oematan et al., 2023). Menurunnya
pH dalam hasil penelitian ini masih bisa
membuat mikroba dapat merombak asam
amino menjadi amonia, lebih lanjut menurut
Bondi (1987) bahwa mikroba rumen dapat
bekerja dengan optimal pada kondisi pH 6-7.
Meskipun secara numerik konsentrasi NHj
meningkat dari RO (17,96 mM) hingga R3
(51,71 mM), perbedaan tersebut tidak
signifikan  secara  statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa penambahan FASP
dengan level berbeda, pada kondisi
suplementasi urea 4%, belum mampu
mempengaruhi produksi NH; secara nyata
dalam sistem fermentasi rumen in vitro.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa:
Penambahan FASP berpengaruh sangat nyata
terhadap pH dan berpengaruh nyata terhadap
konsentrasi VFA serta tidak berpengaruh
nyata terhadap konsentrasi NHj. Perlakuan
R3 (15% FASP + 4% urea) menunjukkan
respons fermentasi terbaik secara in vitro,
ditandai dengan pH terendah dan konsentrasi
VFA tertinggi.
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